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Ketahanan pangan merupakan suatu sistem ekonomi pangan yang terintegrasi, dengan
subsistem utamanya adalah ketersediaanpangan, distribusi pangan, dan konsumsi pangan (tiga
pilar ketahanan pangan).Subsistem ketersediaan pangan(supply side),pada intinya mencakup
aspek produksi, cadangan serta keseimbangan antara ekspor dan impor pangan. Sedangkan bila
ditinjau dari sisi permintaan (demand side), terdapat beberapa aspek yang berpengaruh terhadap
ketahanan pangan, diantaranya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan jumlah
penduduk.PDRB secara integral akan menentukan tingkat pendapatan masyarakat, dan tingkat
pendapatan tersebut merupakan sarana untuk merealisasi permintaan produk pangan. Sedangkan
naik turunnya jumlah penduduk: akan berpengaruh terhadap‘jumlah pangan yang dibutuhkan,
karena kedua faktor tersebut mempunyai korelasi yang positif.

Untuk mewujudkan ketahanan pangan khususnya beras di Provinsi Sumatera Barat
dibutuhkan kebijakan pemerintah terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhistabilitas
penyediaan beras untuk dikonsumsi penduduk.Oleh karena itu peningkatan produksi padi/beras
harus tetap dipertahankan dan diterjemahkan oleh pemerintah daerah dalam rencana strategis
pembangunan dalam bentuk program/kegiatan yang ditujukan guna pencapaian ketahanan
pangan beras di Sumatera Barat.Apabilaketahanan pangan beras di Sumatera Barat sudah
berhasil di capai maka secara tidak langsung akan berkontribusi terhadap upaya meningkatkan
ketahanan pangan nasional.Hal ini dikarenakan produksi beras Sumatera Barat memberikan
kontribusi sebesar 3,56% terhadap produksi Nasional.Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi dan mendeskripsikan perkembangan situasi ketahanan
pangan beras di Provinsi Sumatera Barat; (2) Menganalisis faktor-faktoryang
mempengaruhiketahanan pangan beras di Provinsi Sumatera Baratdari sisi penawaran dan dari



sisi permintaan, dan (3) Merumuskan implikasi kebijakan dalam rangka mewujudkan ketahanan
pangan beras di Provinsi Sumatera Barat.

Hasil analisis dan pengujian hipotesis diketahui bahwa dari sisi penawaran, variabel
produksi beras dan harga beras di tingkat produsen secara bersama-sama (simultan)
mempengaruhi jumlah penawaran berasdi Provinsi Sumatera Barat sebesar 88,66 persen. Namun
jika dilakukan uji secara parsial, hanya variabel produksi berasyang mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel penawaran beras di Provinsi Sumatera Barat, hal ini sesuai
dengan hipotesis 1. Sementara itu faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan beras di
Sumatera Barat adalah jumlah penduduk dan harga beras di tingkat konsumen. Variabel-variabel
tersebut signifikan mempengaruhi permintaan beras, baik secara tunggal maupun secara
bersama-sama.

Dari hasil penelitian tersebut di atas, ada dua jalan yang harus ditempuh untuk mengatasi
masalah ketahanan pangan beras di Sumatera Barat; yaitu dengan cara meningkatkan produksi
beras dan mengurangi konsumsi beras baik individu, rumah tangga maupun industri.Untuk
meningkatkan produksi beras, ada beberapa upaya yang harus dilakukan diantaranya adalah
dengan pemeliharaan = kapasitas sumberdaya lahan dan perairan, perluasan lahan untuk
berproduksi, peningkatan intensitas tanam, peningkatan produktifitas dan penekanan kehilangan
hasil.Selanjutnya dalam rangka pengelolaan jumlah permintaan (konsumsi) beras di Sumatera
Barat, pemerintah perlu memperhatikan tingkat pertumbuhan penduduk karena pertumbuhan
penduduk merupakan faktor utama penyebab pertumbuhan permintaan (konsumsi) beras.
Sedangkan kenaikan harga beras walaupun berpengaruh terhadap penurunan permintaan beras
tetapi pengaruhnya sangat kecil sekali. Dengan kenyataan ini diharapkan program pemberdayaan
pangan lokal dan program diversifikasi pangan harus lebih gencar disosialisasikan kepada
masyarakat agar tingkat ketergantungan masyarakat terhadap komoditas beras ini dapat

berangsur-angsur dikurangi, sehingga apabila terjadi kenaikan harga beras tidak lagi

menimbulkan gejolak di masyarakat.



UNIVERSITAS ANDA 4 g

-
3
R




